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Pesantren 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana pola penerapan nilai pendidikan akhlak pada Ponpes Nurul Asna 
Pulutan Sidorejo Salatiga tahun 2019, bagaimana hambatan dalam 
penerapan nilai pendidikan akhlak di Ponpes Nurul Asna, dan bagaimana 
upaya untuk mengatasi hambatam dalam pola penerapan nilai pendidikan 
akhlak di Ponpes Nurul Asna. Dalam pencapaian tujuan pola penerapan 
nilai pendidikan akhlak pada Ponpes Nurul Asna tidak mudah dan 
menghadapi banyak masalah. Oleh karena itu dari pihak Ponpes harus 
memiliki daya kelola yang baik agar permasalahan yang timbul dapat 
diatasi. 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 
menggunakan pendekatan field research atau penelitian lapangan. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Pola penerapan nilai pendidikan akhlak di pondok pesantren Nurul Asna 
adalah sebagai berikut ; pola keteladanan, pola pembiasaan, pola 
menasehati, dan pola pemberian hukuman. Hambatan dalam penerapan 
tersebut antara lain ; santri yang memiliki mental kurang berani, santri yang 
kurang memperhatikan ustadz saat mengaji, santri yang berlebihan dalam 
waktu bermain Handphone. Dengan demikian santri memiliki kendala 
dalam penerapan nilai pendidikan akhlak. Selain itu faktor lingkungan 
dalam pergaulan. Dan solusi dalam mengatasinya sebagai berikut ; 
memotivasi santri, mencontohkan keteladanan kepada para santri baik 
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A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah kunci untuk membenahi keadaan 
Negara Kesatuan Indonesia yang pada saat ini semakin memburuk. Oleh 
karena itu, kebutuhan seorang pelajar bukan hanya ilmu pengetahuan saja. 
Namun,anak didik juga harus memiliki budi pekerti yang terpuji. 
Belajar yang tidak menggairahkan bagi peserta didik biasanya lebih 
banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kurang harmonis. Ini 
tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya tujuan pembelajaran 
(Syaiful Djamarah Bahri dan Zain, 2010:7). Seorang guru perlu mengetahui 
hal-hal yang bisa mendukung atau mempengaruhi belajar supaya proses 
pembelajaran mencapai hasil yang maksimal. 
Tujuan pendidikan sebagaimana tertulis dalam UUD No. 20 Tahun 
2003, Bab II Pasal 3, adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Anonim, 2003:12). 
 Pendidikan secara umum dipahami sebagai proses pendewasaan 
sosial menuju tatanan yang semestinya, yakni terciptanya manusia seutuhnya 
yang meliputi adanya keseimbangan aspek-aspek kemanusiaan  yang selaras 
dan serasi baik lahir maupun batin. 
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Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam menurut Mighdad Yaljam 
adalah menumbuhkembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna 
secara moral, sehingga hidupnya selalu terbuka baik kebaikan dan tertutup 
dari segala macam keburukan dan menjadi manusia berakhlak (Mighdad 
Yaljam, 2004:24). 
Pesantren adalah salah satu tempat dimana seorang pelajar 
memperoleh pendidikan. Dimana didalamnya terdapat berbagai kajian, mulai 
dari agama hingga ilmu umum. Di pesantren, pelajar tidak hanya mendapat 
pendidikan selama bebrapa jam saja namun sehari semalam atau 24 jam. 
Mulai dari mereka bangun tidur hingga tidur lagi berada dalam pengawasan 
pihak pesantren. Pesantren yang difokuskan sebagai contoh oleh penulis 
Pesanten Mahasiswa Nurul Asna yang beralamat di Pulutan, Sidorejo, 
Salatiga. 
Selama melaksanakan mengamati  kegiatan pembelajaran penerapan 
nilai di Pondok Pesantren Nurul Asna peneliti masih banyak menemukan 
banyak kekurangan dalam menerapkan pola pembelajaran pendidikan akhlak 
yang sering atau biasa dilaksanakan khususnya pada santri yang diajar, dan 
juga pengajar Beberapa hal yang mempengaruhi kegiatan ini, misalnya 
kurangnya kesadaran pada setiap santri bahwa menuntut ilmu bukan hanya 
sekedar hadir dalam majlis ilmu, akan tetapi dalam segala proses 
pembelajaran membutuhkan tata cara dan juga akhlak dalam mendapatkan 
ilmu yang diajarkan, juga bagaimana cara pengajar dan santri bagaimana 
penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan judul 
“POLA PENERAPAN NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA 
PONDOK PESANTREN NURUL ASNA SIDOREJO SALATIGA 
TAHUN 2019 ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak Pada Pondok 
Pesantren Nurul Asna Sidorejo Salatiga Tahun 2019 ? 
2. Bagaimana hambatan dalam Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak 
pada Pondok Pesantren Nurul Asna Sidorejo Salatiga Tahun 2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan permasalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak Pada Pondok 
Pesantren Nurul Asna Sidorejo Salatiga Tahun 2019. 
2. Untuk menjelaskan hambatan Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak 
Pada Pondok Pesantren Nurul Asna Sidorejo Salatiga Tahun 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan konstribusi keilmuan dalam bidang pendidikan akhlak 




b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan konstruksi 
ilmu pengetahuan dan mengembangkan pendidikan agama islam. 
2. Secara praktis 
a. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait 
penerapan nilai akhlak di Pondok Pesantren Nurul Asna Sidorejo 
Salatiga. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 
khususnya pada Pondok Pesantren Nurul Asna maupun Pondok 
Pesantren lain. 
c. Sebagai pedoman bagi para peneliti selanjutnya yang dapat dijadikan 
sumber acuan penelitian terdahulu. 
3. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah pengertian dan salah penafsiran pada judul “Pola 
Penerapan Nilai Akhlak pada Pondok Pesantren Nurul Asna Sidorejo Salatiga 
Tahun 2019”, perlu penulis jelaskan lagi sesuai dengan interpretasi yang 
dimaksudkan: 
1. Pola Penerapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:885) Pola adalah 
suatu sistem kerja atau cara kerja sesuatu, sedangkan penerapan adalah 
hasil yang dapat dipraktekkan atau digunakan (Lukman Ali 1995: 1044). 
2. Nilai 
Nilai adalah suatu yang dipandang baik, disukai, dan paling benar 
menurut keyakinan seseorang  atau kelompok orang sehingga 
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preferensinya tercermin dalam perilaku, sikap, dan perbuatan-
perbuatanya (Maslikhah, 2009:106). 
3. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah proses pengubahan sikap dan perilaku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar bahasa 
Indonesia, 2007:263). 
4. Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama 
(kampus) di mana menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan 
kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri 
khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal 











4. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar urutan-urutan sistematika penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I: Latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Penulisan. 
Bab II: Landasan teori, Kajian Penelitian Terdahulu. 
Bab III: Metode Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data, 
Prosedur Pengumpulan Data, Analis Data, Pengecekan Keabsahan Data. 
Bab IV: Paparan Data, Analisis Data. 















A. Landasan Teori 
1. Pola Penerapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola (KBBI) merupakan cara 
kerja sedangkan penerapan merupakan perbuatan menerapkan. Jadi pola 
penerapan merupakan suatu cara kerja yang digunakan untuk pemasangan  
atau menerapkan suatu aturan atau kebiasaan yang akan diterapkan di 
sekolah maupun organisasi ( ChabibThoha, 1996: 110). 
2. Nilai 
Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua kelompok yaitu nilai-nilai 
nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai- 
nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian 
berkembang menjadi sebuah perilaku terhadap diri sendiri maupun cara 
berperilaku terhadap orang lain, yang termasuk kedalam nilai-nilai nurani 
adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, 
disiplin, tahu batas, kemurnian dan kesesuaian. Nilai- nilai memberi 
adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan 
diterima sebanyak apa yang diberikan, yang termasuk nilai-nilai memberi 
adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak 
egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati (Elmubarok, 2009: 7).  
Adapun pengertian nilai menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
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a. Menurut Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak 
dan sering didasari hal-hal penting. 
b. Menurut Green, nilai adalah kesadaran kolektif yang berlangsung 
secara sadar dengan didasari emosi terhadap objek, ide, maupun 
perseorangan. 
c. Menurut Woods, nilai adalah petunjuk atau arahan-arahan umum yang 
sudah berlangsung lama dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Adapun dalam pengertian lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak 
dalam diri manusia maupun masyarakat, berupa hal-hal yang dianggap 
baik dan benar serta hal-hal yang dianggap buruk dan salah (Muhaimin 
dan Abdul Mujib, 1998: 110). 
Adapun menurut Sidi Gazalba yang dikutip oleh Sagala Nilai 
adalah suatu yang abstrak dan ideal. Nilai bukan konkrit, bukan fakta, 
tidak hanya dilihat dari soal penghayatan suatu hal yang dikehendaki 
maupun yang tidak dikehendaki, suatu hal yang disenangi maupun 
tidak disenangi. Nilai terletak pada subjek dan objeknya. Seperti garam 
juga emas, nilai dari garam dan emas tidak ada nilainya apabila tidak 
ada subjek yang menilainya. Seperti garam akan menjadi lebih bernilai 
jika ada orang yang membutuhkanya untuk bumbu atau lainya, emas 
akan menjadi lebih bernilai jika ada orang yang mencarinya untuk 
perhiasan. Tetapi nilai juga terletak pada barang (objek),  logam emas 
terdapat zat yang tidak lapuk, antikarat dan jenis keindahan lainya 
yang sangat berharga bagi manusia. Garam terdapat zat Yudium 
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dikandungnya yang juga dibutuhkan untuk tubuh manusia. Nilai juga 
dapat diartikan sebagai satuan sasaran atau tujuan yang pantas dan baik 
untuk dicapai (Sagala, 2006: 237). 
 Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan sebuah sifat yang melekat pada diri manusia atau suatu 
sistem kepercayaan yang berhubungan antara subjek dan objek yang 
memberi arti (manusia yang meyakini). Sifat nilai tersebut sudah ada 
sebelum manusia membutuhkanya dan sifat akan berubah bahkan 
meningkat sesuai kebutuhan manusia dan sesuai daya tangkap 
menusia serta pemaknaan manusia itu sendiri. 
3. Pendidikan Akhlak 
Pengertian pendidikan dalam arti teoritik folosofis adalah pemikiran 
manusia terhadap masalah-masalah kependidikan untuk memecahkan dan 
menyusun terori-teori baru dengan mendasarkan pada pemikiran 
normative, spekulatif, rasional empiric, nasional filosofis, maupun historis 
filosofik. Pendidikan dalam arti praktis adalah suatu proses pemindahan 
pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang dimiliki subjek 
didik untuk mencapai perkembangan secara optimal serta membudayakan 
manusia melalui proses tranformasi nilai-nilai utama (Nata, 2003: 210-
211). 
Pendidikan dalam bahasa arab sering disebut Tarbiyah  yang berasal 
dari kata rabba, yarubbu, tarbiyah yang memiliki makna memperbaiki, 
menguasai urusan, memelihara, memperindah, memberi makna, 
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mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian maupun 
eksistensinya (Mujib dan Mudzakkir, 2010: 11). 
Menurut Musthafa al-Maraghi yang dikutip oleh Mujib dan 
Mudzakkir memberi aktifitas Tarbiyah menjadi dua macam: a.) Tarbiyah 
Khalaqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan jasmani manusia, agar 
dapat dijadikan sarana dalam mengembangkan rohaninya. b.)  Tarbiyah 
Diniyyah Tahdzibiyyah, pendidikan yang terkait dengan pembinaan dan 
pengembangan akhlak dan agama manusia untuk kelestarian rohaninya 
(Mujib dan Mudzakkir, 2010: 17). 
Pendidikan adalah proses pencerahan dari kegelapan, kebodohan dan 
pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik formal maupun 
informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan dirinya 
tentang dunia tempat mereka hidup (Abdullah, 2007: 21-23). 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan adalah merupakan 
kunci kesuksesan dalam menjalankan kehidupan, baik kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Jadi pendidikan 
adalah suatu bekal kewajiban bagi setiap orang untuk menjalani hidup di 
masa yang akan datang. 
Sedangkan pendidikan akhlak dilihat dari segi bahasa arab berarti 
perangai, tabi‟at, (kelakuan atau watak dasar), kebiasaan atau kelaziman 
dan peradaban yang baik. Kata akhlak merupakan jamak dari khalqun 
atau khalaqun yang artinya sama dengan akhlak sebagaimana telah 
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disebutkan di atas. Kata akhlak dan khuluq keduanya dapat dijumpai 
pemaknaanya (Yusuf, 2003: 174). 
Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan pengertian bahwa 
Akhlak suatu   tindakan yang berasal dari hati atau dalam jiwa tanpa 
adanya suatu paksaan otomatis dengan suka rela, baik perbuatan baik 
ataupun buruk, indah atau jelek, sesuai pembawaanya, ia menerima 
pengaruh baik maupun jelek. 
Perbuatan indah yang keluar dari kekuatan juga tanpa paksaan itu 
disebut Akhlak yang baik, seperti kemurahan hati, lemah lembut, sabar, 
teguh, mulia, berani, adil, dan akhlak-akhlak mulia serta kesempurnaan 
jiwa lainya (Assegaf, 2014: 42). 
Jadi, pendidikan akhlak adalah suatu usaha pengembangan diri atau 
kelompok sesuai kebutuhanya yang diyakini oleh masing-masing individu 
baik perseorangan atau kelompok sehingga menjadi sebuah kebiasaan 
yang terbentuk dengan sendirinya tanpa adanya suatu paksaan sehingga 
tanpa dipikirkan dan tanpa direncanakan terlebih dahulu tetap dapat 
terlaksana. Dengan demikian akan tercapailah tatanan kehidupan antar 
sesama manusia yang saling mengasihi, saling menghormati, dan saling 







4. Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin Vale’re yang yang artinya berguna, 
mampu akan, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai dipandang 
baik, bermanfaat dan yang paling benar menurut keyakinan seorang 
individu atau kelompok orang. nilai adalah kualitas suatu hal yang 
disukai, dinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat 
orang yang menghayati menjadi bermartabat. (Elmubarok, 2009: 7).  
b. Pengertian Akhlak 
Akhlak dilihat dari sudut bahasa arab berarti perangai, tabi‟at 
(kelakuan atau watak dasar), kebiasaan atau kelaziman peradaban 
yang baik. Kata akhlak berasal dari jamak dari Khalqun atau 
Khalaqun yang artinya sama denga akhlak, sebagaimana 
pemaknaanya dalam Qs. Al-Qalam: 4 (Yusuf, 2003: 174)  
             
“Dan sesungguhnya kami benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
Dari definisi di atas  yang disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu 
bentuk yang kuat dari dalam jiwa yang mampu menimbulkan suatu 
sumber perbuatan secara otomatis, suka rela, baik atau buruk, indah 




Menurut Dr. M. Abdullah Daraz yang dikutip oleh Assegaf 
perbuatan-perbuatan manusia dapat dikatakan sebagai akhlak apabila 
memnuhi akhlak sebagai berikut: pertama, perbuatan itu dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan, kedua, perbuatan 
itu dilakukan sendiri tanpa adanya tekanan-tekanan dari luar paksaan,  
dan ancaman atau sebaliknya, melalui bujukan atau rayuan (Assegaf, 
2014: 42). 
Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara, 
membentuk, dan memberikan akhlak kecerdasan, berfikir yang 
bersifat formal maupun informal yang didasarkan ajaran-ajaran islam. 
Pada pendidikan tentang akhlak dan moral yang bagaimana yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang muslim yang mencerminkan seorang 
muslim (FIP-UPI, 2007: 39). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
akhlak adalah kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupanya  
sesuai dengan cita-cita islam karena nilai islam telah memberikan 
corak kehidupan. Pendidikan akhlak merupakan suatu proses untuk 
mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai 
akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal maupun 
informal yang didasarkan kepada ajaran-ajaran islam. 
Setelah dijelaskan secara terpisah dari pengertian nilai, pendidikan, 
akhlak di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak 
adalah sesuatu yang dipandang baik dalam pendidikan mengenai 
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dasar-dasar akhlak dan keutamaan kekuatan jiwa yang berasal dari 
dalam jiwa yang harus dimiliki dan dijadikan sebuah kebiasaan bagi 
seseorang. Seseorang tumbuh dan berpijak pada ajaran islam dan 
terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar meminta pertolongan dan 
berserah diri kepada Allah SWT, disamping mengerjakan  akhlak 
mulia, maka dia akan mempunyai potensi dan respon dalam menerima 
suatu keutamaan dan kemuliaan. 
c.  Dasar Pendidiksan Akhlak 
Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Hadis karena 
akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran islam 
(Ahmad dan Salimi, 1994: 199). 
                                
                 
 “Dan ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru pada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang  
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”                               
 (QS. Ali Imron, 3: 104 )                                                                   
قَلََْخْلِا َحِلاَص َم َِّمُتِلِ ُتْثُِعب اَمَّ ِنإ 
 “Sesungguhnya aku  hanya diutus untuk menyempurnakan 




Selain menyebutkan pentingnya pendidikan akhlak, Al-Qur‟an pun 
menunjukkan siapa yang harus menjadi figure dan menjadi contoh 
sebagai uswatun khasanah. Sebagaimana yang dise butkan : 
                         
             
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah 
akan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. 
(QS. Al-Ahzab: 21) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah  SAW merupakan 
figure utama sebagai manusia dan utusan Allah SWT yang patut 
dijadikan panutan dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
d. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang 
menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut pengertian 
dasarnya adalah tempat belajar bagi para santri, sedangkan pondok 
adalah tempat sederhana yang terbuat dari bambu, di arti lain 
pondok berasal dari bahasa arab yaitu Funduq yang berarti asrama 
atau hotel. Di daerah Jawa seperti Sunda dan Madura umumnya 
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digunakan istilah pondok dan pesantren, sedangkan di Aceh 
pondok sering dikenal dengan istilah Dayah atau Rangkang atau  
Menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut Surau (Zamakhsyari, 
1994: 18). 
Pondok adalah tempat penampungan sederhana bagi para 
pelajar yang asal tempat tinggalnya jauh, dan merupakan tempat 
tinggal bagi para santri dan kiai nya dalam bekerja sama untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pondok bukan hanya semata-
mata tempat tinggal atau asrama santri untuk mengikuti pelajaran 
yang diberikan oleh kiai, melainkan juga sebagai tempat latihan 
bagi para santri untuk hidup mandiri (Nurcholis, 1997: 5). 
Adapun definisi pondok pesantren ada banyak sekali 
tergantung versi para ahli yang mengemukakanya, akan tetapi 
berbagai ragam definisi yang dikemukakan para ahli tersebut sama-
sama memiliki dasar yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan 
secara rasional, juga antar definisi saling melengkapi kekuranganya 
satu sama lain. Oleh karena itu patut dicermati makna dan 
pengertian pondok secara representative dan komprehensif. 
Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, 
dimana para muridnya semua tinggal bersama dan belajar di bawah 
bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan 
mempunyai tempat asrama sebagai tempat tinggalnya. Santri 
tersebut berada juga dalam kompleks masjid sebagai tempat 
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beribadah, juga tempat ruangan lain untuk belajar atau kegiatan 
keagamaan lainya. Tempat ini biasanya dikelilingi tembok sebagai 
pengawasan keluar masuknya santri sesuai dengan peraturan yang 
berlaku (Zamakhsyari, 1994: 18). 
Pesantren adalah lembaga pendidikan klasik dalam 
pengajaran agama umumnya dengan cara non klasik, yang 
biasanya sang kiai mengajarkan kitab-kitabnya yang ditulis oleh 
ulama‟ terdahulu abad pertengahan, dan para santrinya biasanya 
tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut (Sudjono, 
1982: 9). 
Dari beberapa definisi para ahli tentang pengertian pondok 
pesantren di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan islam untuk belajar memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dengan 
menekankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat, 
yang di dalamnya terdapat berbagai macam elemen yang tidak 
dapat dipisahkan, antara lain kiai sebagai seorang pendidik 
sekaligus pengasuh, masjid sebagai tempat peribadatan, dan juga 
ruangan khusus untuk belajar maupun untuk kegiatan keagamaan 
lainya, dan asrama sebagai tempat tinggal dan belajar santri. 
b. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 
Dalam  lembaga pendidikan islam yang disebut pesantren 
sekurang-kurangnya ada unsur-unsur: Kiai yang mendidik dan 
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sebagai pusat panutan, santri yang belajar kepada kiai, masjid 
sebagai tempat peribadatan, dan ruangan khusus untuk kegiatan 
belajar atau kegiatan keagamaan lainya dan asrama tempat tinggal 
santri. 
1. Pondok 
a.) Menurut Hasbullah bahwa perkembangan pondok 
pesantren bukanlah semata-mata dimaksudkan sebagai 
tempat tinggal atau asrama para santri untuk mengikuti 
pelajaran yang diberikan oleh kiai, tetapi juga sebagai 
latihan para santri dalam hidup bermasyarakat yang 
mandiri. Dalam perkembangan selanjutnya, terutama masa 
sekarang tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai 
tempat pemondokan atau asrama, dan setiap santri 
dikenakan semacam iuran untuk pemeliharaan pondok 
tersebut. (Zamakhsyari, 1994: 46). 
Beberapa alasan mengapa harus menyediakan 
asrama atau tempat bagi santri antara lain: 
b.) Kemasyhuran kyai dan kedalamanya tentang ilmu agama 
yang dapat menarik minat para santri-santri yang jauh. 
c.) Hampir  rata-rata pesantren terletak di desa-desa karena 




d.) Ada sikap timbal balik antara santri dan kyai, dimana para 
santri menganggap kyai sebagai bapaknya sendiri dan  
seorang kyai menganggap santrinya sebagai titipan tuhan 
yang senantiasa harus dilindungi (Zamakhsyari, 1994: 47). 
Dalam tradisi islam di seluruh dunia. Dahulu kaum 
muslimin selalu memanfaatkan masjid sebagai tempat ibadah 
dan tempat kegiatan keagamaan lainya, sebagai pusat 
kehidupan rohani, sosial, politik, dan pendidikan islam, masjid 
merupakan suatu tempat yang sangat penting bagi masyarakat 
terutama pada lingkup pesantren, masjid menjadi tempat utama 
untuk pendidikan santri, terutama sembahyang lima waktu, 
khutbah, dan sembahyang umat, dan pengajaran kitab-kitab 
klasik (Zamakhsyari, 1994: 49). 
2. Santri 
Santri merupakan suatu kelompok elemen yang penting 
bagi pesantren, santri biasanya terdiri dari santri mukim dan 
santri kalong sebagaimana dijelaskan oleh Hasbullah bahwa: 
a. Santri mukim adalah santri yang tempat tinggalnya jauh 
dan bermukim dan menetap di pesantren. Biasanya santri 
mukim yang sudah lama diberi tanggung jawab untuk 
mengurusi kebutuhan sehari-hari. 
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b. Santri kalong adalah santri yang berasal dari daerah sekitar 
pesantren dan tidak menetap di pesantren. Mereka 
biasanya pulang pergi dari rumah (Hasbullah, 1996: 142). 
Adapun alasan santri yang menetap dan pergi disuatu 
pesantren antara lain: 
1.) Santri ingin mempelajari kitab-kitab tentang agama 
islam yang membahas lebih mendalam di bawah 
bimbingan kyai yang memimpin pesantren tersebut. 
2.) Santri ingin memperoleh pengalaman kehidupan 
bersama, baik dalam bidang pengajaran, 
keorganisasian, maupun hubungan pesantren-
pesantren terkenal. 
3.) Santri ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa 
disibukkan kewajiban-kewajiban sehari-hari 
dikeluarganya (Zamakhsyari, 1994: 52). 
3. Kiai 
Peran penting kiai dalam pendirian, pertumbuhan, 
perkembangan dan pengurusan sebuah pesantren berarti dia 
unsur yang paling esensial. Sebagai pemimpin pesantren, 
watak dan keberhasilan pesantren banyak tergantung keahlian 
dan kedalaman ilmu, kharismatik dan wibawa, serta 
ketrampilan kiai. Dalam konteks ini, pribadi kiai sangat 
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menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren 
(Hasbullah, 1999: 144). 
Istilah kiai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan 
bahasa jawa. Dalam bahasa jawa, perkataan kiai dipakai untuk 
tiga jenis gelar yang berbeda, yaitu: 
a.) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang 
dianggap keramat. Contohnya, “kiai garuda kencana” 
dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di Kraton 
Yogyakarta. 
b.) Gelar bagi orang-orang tua pada umunya. 
c.) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
agama islam yang memiliki dan menjadi pimpinan 
pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik kepada 
santrinya. 
Adanya kiai dalam sebuah pesantren merupakan hal yang 
sangat mutlak bagi sebuah pesantren, sebab dia adalah 
tokoh sentral yang memberikan pengajaran, karena kiai 
satu-satunya yang paling dominan dalam kehidupan suatu 
pesantren. 
Predikat kiai akan diperoleh seseorang apabila terpenuhi 
diantaranya beberapa syarat diantaranya: 
1.) Keturunan, biasanya kiai besar mempunyai silsilah 
yang cukup panjang dan falid. 
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2.) Pengetahuan agama, seseorang tidak akan dikatakan 
kiai apabila tidak menguasai ilmu agama, atau kitab 
islam klasik, bahkan kepopuleran kiai ditentukan oleh 
keahlianya menguasai cabang ilmu tertentu. 
3.) Jumlah santrinya merupakan suatu indikasi kebesaran 
kiai yang terlibat banyaknya murid yang mengkaji 
kepadanya. 
4.) Cara mengabdi kiai kepada masyarakat (Abudin, 2001: 
144). 
e. Kajian Pustaka 
Adapun tulisannya peneliti yang sesuai dengan judul peneliti 
sebagai berikut: 
1. Riyana 2015 
Dalam skrpsi Riyana yang berjudul Sistem Pendidikan 
Pondok Pesantren dalam Membentuk Kepribadian Santri di 
Pondok Pesantren Islam Al Falah Salatiga Tahun 2015. Adapun 
hasil penelitian menunjukkan bahwa: Sisitem pendidikan Al falah 
meliputi manajemen, tujuan, kurikulum, dan proses belajar 
mengajar. Upaya yang dilakukan untuk membentuk kepribadian 
santri yaitu pendekatan personal, pembiasaan yang baik, 
penerapan kedisiplinan, keteladanan, penanaman kesadaran pada 
diri santri, pendidikan akhlakul karimah,  pemberian sanksi. 
Faktor pendukung sistem pendidikan ponpes yaitu pengasuh yang 
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bijaksana, dewan asatidz asatidzah yang berkompetensi, pengurus 
yang tegas, peraturan yang konsisten, lingkungan pondok yang 
nyaman, sarana pondok yang memadai. Sedangkan faktor 
penghambat sistem pendidikan yaitu kurang sadarnya santri, 
santri belum bisa mengatur waktu sebaik mungkin, muncul rasa 
malas pada diri santri, teghnologi yang disalahgunakan pada 
santri, hubungan yang kurang harmonis pada keluarga. 
2. Fatkhul Wahab 2016 
Dalam skripsi Fatkhul Wahab yang berjudul Nilai-Nilai 
Pendidikan dalam Kitab Risalatulmu’awanah Karya Al-Habib 
Abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad.Adapun hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa: Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat banyak sekali nilai pendidikan 
moral yang terkandung dalam kitab Risalatul Mu’awanah karya 
Al-Habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad yaitu 
pendidikan moral terhadap diri sendiri yaitu meliputi 1.) 
kebersihan 2.) berkata baik dan jujur 3.) amanah 4.) kesabaran. 
Serta pendidikan moral terhadap keluarga: 1.) pendidikan berbakti 
kepada orang tua 2.) pendidikan keadilan. Selain itu juga terdapat 
pendidikan di lingkungan masyarakat: 1.) silaturahmi 2.) Tolong-
menolong 3.) Rendah hati 4.) Bersahabat. Aplikasi nilai 
pendidikan moral dalam kitab Risalatul Mu‟awanah adalah 
dengan melakukan pelatihan secara terus-menerus, dan dibantu 
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dengan dorongan batinya yang kuat seperti berdoa dan berdzikir 
kemudian dibuktikan dalam realitas kehidupan sehari-hari. Seperti 
merawat anggota tubuh, berbicara dengan sopan, menyampaikan 
amanah, bersikap sabar dalam segala hal, bersikap santun 
terhadap kedua orang tua, tidak bersumpah palsu, mengucap 
salam ketika berjumpa, menghilangkan gangguan di jalan, 
berpakaian tanpa sombong, menjaga kehormatan orang lain, dan 
perilaku-perilaku baik lainya. 
3. Yusuf Imron 2015 
Dalam skripsi Yusuf Imron yang berjudul Ko nstribusi 
Pondok Pesantren Terhadap Pembentukan Kualitas Mahasiswa 
IAIN Salatiga (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren di Kota 
Salatiga dan Sekitarnya). Adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Fokus penelitian ini adalah konstribusi pondok pesantren 
di kota Salatiga dan sekitarnya dalam pembentukan kualitas 
mahasiswa IAIN Salatiga. Adapun subyek penelitianya adalah 
kyai, ustadz dan santri. Untuk mengukur seberapa besar 
konstribusi pondok pesantren di kota Salatiga dan sekitarnya 
terhadap pembentukan kualitas mahasiswa IAIN Salatiga penulis 
menggunakan pembanding yaitu nilai IPK mahasiswa IAIN yang 
tidak berada di pondok. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dengan mengambil lokasi di pondok pesantren Al Falah 
Salatiga, pondok pesantren Edi Mancoro kab. Semarang, pondok 
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pesantren Nurul Asna Salatiga, dan pondok pesantren Al Hasan 
Salatiga. Pengumpulan data menggunakan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pondok pesantren memberikan konstribusi terhadap 
pembentukan kualitas mahasiswa IAIN Salatiga ditunjukkan 
dengan perbandingan nilai IPK mahasiswa yang aktif di pondok 
jauh lebih bagus dibandingkan dengan mahsiswa yang tidak 
berada di pondok. 
Persamaan : Dari ketiga penelitian diatas terdapat persamaan 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan belajar dan 
membentuk kepribadian santri yaitu pendekatan personal, 
pembiasaan yang baik, penerapan kedisiplinan, keteladanan 
penanaman kesadaran pada diri santri pendidikan akhlakul 
karimah dan pemberian sanksi. Dalam setiap nilai akhlak 
biasanya bersumber dari kitab-kitab klasik karangan ulama‟ 
terdahulu. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang sambil nyantri mempunyai konstribusi di kota Salatiga dan 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor yang  dikutip dari Moleong, menyatakan bahwa metode 
penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati (Kasiram, 2010: 175). Penelitian ini mencari data tentang 
Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak pada Pondok Pesantren Nurul 
Asna Sidorejo Salatiga Tahun 2019 serta faktor pendukung dan hambatan 
yang mempengaruhinya. Data yang diperoleh merupakan hasil wawancara 
berupa kata-kata tertulis dan lisan yang kemudian dijadikan deskriptif. 
Sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan karya ilmiah sebagaimana 
jenis penelitian yang digunakan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Pondok Pesantren Nurul Asna yang 
beralamat di Jl. KH. Asnawi, Pulutan, Kec. Sidorejo-Kota Salatiga. 
Penelitian Berlangsung pada tanggal 
C. Sumber Data  
Data penelitian ini bersumber dari data primer dan skunder. Data 
primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi. Data 
wawancara bersumber dari pengasuh, asatidz, dan santri, mengenai strategi 
yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar terkait 
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pendidikan akhlak. Data observasi bersumber dari kegiatan yang dilakukan 
pengasuh atau asatidz mata pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 
di kelas. Data sekunder merupakan hasil pengumpulan data dari dokumen 
pondok pesantren. Data dokumentasi yang dikumpulkan terdiri dari 
struktur organisasi, (profil) pesantren, buku inventaris pesantren, daftar 
hadir guru dan santri. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Elvinaro 
Ardianto, 20014: 163). 
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur,  metode ini peneliti digunakan untuk memperoleh data 
tentang strategi yang dilakukan pengasuh dan asatidz dalam 
memotivasi belajar terkait pelajaran akhlak dan penerapanya terhadap 
santri di pondok pesantren Nurul Asna Pulutan Sidorejo Salatiga.  
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri data 
historis. Biasanya data yang disajikan berbentuk, catatan harian, surat, 
kenangan-kenangan dan laporan. Sifat utama dari bentuk data-data 
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tersebut tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberikan 
peluang bagi peneliti untuk mengetahi hal-hal yang lalu. Kumpulan 
data bentuk tulisan ini disebut dokumen seperti artefak, foto, tape, 
mikro film, CD, dan Hardisk (Elvinaro Ardianto 2004: 167). 
 Metode ini peneliti gunakan untuk memeroleh data tentang 
gambaran umum pondok pesantren Nurul Asna Pulutan Sidorejo 
Salatiga,keadaan para guru, pengurus, santri, dan sebagainya. Langkah 
yang peneliti tempuh adalah melihat dokumen-dokumen yang ada 
untuk melengkapi atau mendukung data yang sudah ada yang 
berkaitan dengan pola penerapan nilai pendidikan akhlak pada pondok 
pesantren Nurul Asna. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 
data, mengumpulkan, dan mengorganisasikan data, memilah menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menempatkan 
apa yang penting dan apa yang memutuskan yang diceritakan kepada 
orang lain (Moloeng, 2009: 248). 
Adapun langkah-langkah peneliti yang dilakukan dilapangan adalah: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah  data yang sudah banyak di kumpulkan, dan 
setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah pertama ialah 
mengadakan reduksi data yaitu memilah data mana yang menjadi 
objek dan mana yang formal dari teori yang digunakan untuk 
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membedah fenomena itu (Kasiram, 2010: 368). Redaksi data adalah 
pengumpulan data yang diorganisir agar dapat ditarik kesimpulan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan penarikan tindakan (Matthew dan Miles, 1992: 16). Penyajian 
data disini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengorganisasian 
data secara utuh dan mudah.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan teman baru yang sebelumnya belum pernah ada 
(Sugiyono, 2009: 253). Dari pengumpulan data nantinya data 
direduksi dan di verifikasi agar kesimpulan yang diverifikasi selama 
penelitian menggunakan kata-katanya sendiri atau analisisnya dalam 
hasil kesimpulan akhirnya. 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam memperoleh keabsahan data, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik dimana peneliti 
menggunakan dua atau lebih metode pengumpulan data dalam suatu 
penelitian (Kasiram, 2010: 294). 





a. Triangulasi Data 
Membandingkan data yang diperoleh dari beberapa sumber tentang 
data yang sama (Kasiram, 2010: 294). Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh keabsahan data yang berbeda-beda tetapi dari metode 
yang sama. 
b. Triangulasi Metodologi 
Membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode yang berbeda tentang data yang 
semacam (Kasiram, 2010: 298). Teknik ini digunakan untuk 














PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Asna 
Pondok pesantren Nurul Asna berdiri pada tanggal 22 Januari 1977 
M dengan pendiri simbah KH. Asnawi dan putra beliau yaitu KH. Drs. 
Nasafi, M.Pd.I. yang memiliki kapasitas kurang lebih 800m2. Lahan ini 
terletak di Desa Pulutan, Sidorejo, Salatiga sekitar 200 m dari jalan raya 
Salatiga-Banyu Biru. Pondok pesantren ini diberi nama Nurul Asna dan 
yang memberi nama adalah beliau KH. Asnawi, menurut Drs. H. Nasafi, 
M.Pd.I, beliau adalah putra dari KH. Asnawi nama “Nurul-Asna” terdiri 
dari 2 kata yaitu “nur” dan “asna”. Nur artinya cahaya dan Asna berasal 
dari gabungan dua Nama yaitu Asnawi dan Nasafi. Nurul Asna sendiri 
mempunyai arti sebuah cahaya yang berkilau yang memancarkan manfaat 
untuk semua lapisan masyarakat yang terkena pancaran sinar tersebut.  
Pondok pesantren ini berdiri dari dana pribadi keluarga kyai 
tersebut karena tidak ada campur tangan masalah dana dari pemerintah, 
hal ini tidak menjadi masalah yang berarti dalam pembangunan pondok 
pesantren yang mempunyai tujuan mencetak santri yang militan. Pondok 
pesantren ini didirikan untuk menghidupkan dan melanggengkan agama 
islam. Karena mayoritas penduduk desa adalah beragama islam yang 
membutuhkan dakwah Islam. Hingga saat ini santri pondok pesantren 
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Nurul Asna berasal dari berbagai tempat, baik dari Kota Salatiga sendiri 
maupun luar Kota Salatiga seperti: Boyolali, Magelang, Temanggung, 
Demak, dan dari luar Jawa yaitu Sumatra, dan pada tahun 2003 Pondok 
Pesantren Nurul Asna membangun pondok pesantren khusus putri yang 
berjarak ± 200 m dari pondok pesantren putra dan sekarang jumlah santri 
putra dan putri adalah 128 santri yang sebagian besar adalah mahasiswa 
IAIN Salatiga. 
(Sumber :Data Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Asna 
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Asna, yaitu : 
Visi : 
Menjadi lembaga Islam yang menyiapkan generasi muslim yang 
bertaqwa, berakhlak mulia, amanah, unggul, dan menghasilkan lulusan 
yang mempunyai keterampilan, produktif dan kompetitif. 
Misi : 
a. Melaksanakan pendidikan dengan konsep ke Islaman dengan 
menjunjung tinggi asas Kebhinekaan 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 
mengupayakan sistem pendidikan yang Islami 
c. Menungkatkan kualitas dan kuantitas santri 




e. Mencetak santri yang siap terjun dalam kehidupan masyarakat 
f. Mencetak santri yang mempunyai skill yang berguna bagi santri, 
terutama pada bidang pertanian, perikanan, dan peternakan. 
Seperti yang dikatakan pengasuh : 
“visi misi pondok pesantren Nurul Asna menciptakan manusia 
yang berilmu agama dan berguna bagi masyarakat, serta 
menerapakan dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.” (N. 27-07-2019/20.30/asrama putri) 
 
3. Letak Geografis Pondok Pesantren Nurul Asna 
Pondok pesantren Nurul Asna terletak di jalan KH. Asnawi, 
Pulutan, Sidorejo, Salatiga. Pondok tersebut memiliki dua wilayah 
pesantren yaitu putra di pulutan dan putri kecandran meskipun berbeda 
kecamatan, akan tetapi kedua wilayah pesantren tersebut hanya berjarak 
± 200 m. Letak geografis pondok pesantren Nurul Asna putra adalah 
sebagai berikut : 
a. Kondisi Pondok Pesantren 
1.) Luas Tanah  : Putri ± 600 m2 dan Putra 800 m2 
2.) Luas Bangunan : Putri ± 170 m2 dan Putra 210 m2 
3.) Nurul Asna Putri  :Latitude (-7.3194569) atau 70 19‟10.0448”S 
Longitude (110.4798532) atau 
110028‟49.7096” E 
4.) Nurul Asna Putra :Latitude (-7.3173556) atau 70 19‟02.4802”S 




b. Letak Geografis pondok pesantren Nurul Asna Putra 
1. Batas bagian barat  : Masjid Al Hanif Pulutan 
2. Batas bagian utara  : Permukiman penduduk 
3. Batas bagian timur : Perkebunan penduduk 
4. Batas bagian selatan : Permukiman penduduk 
c. Letak Geografis pondok pesantren Nurul Asna Putri 
a. Batas bagian barat  : Persawahan penduduk 
b. Batas bagian utara  : Persawahan penduduk 
c. Batas bagian selatan : Persawahan  
d. Batas bagian timur : Jalan Pulutan dan permukiman  
(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
4. Profil Pondok Pesantren Nurul Asna 
a. Nama   : Pondok Pesantren Nurul Asna 
b. NSPP   : 510033730027 
c. Nomor Ijin Operasional  : Kd. 11.32/ 5 / PP. 00/ 2776 / 2014 
d. Nomor Telp/Hp  : 081575459950 
e. Nama Pengasuh  : Drs. K.H. Nasafi, M.Pd.I 
f. Alamat   : Jl. KH. Asnawi No. 4 RT 003 RW 001 
Kel/Desa   : Kecandran 
Kecamatan   : Sidomukti 
Kota   : Salatiga 
Provinsi   : Jawa Tengah 
g. Status    : Milik sendiri dan Wakaf 
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h. Akte Notaris  : No. 36 Tanggal 02/10/2009. 
SK MenKeh No. 783.HT.03.01.-Tahun 1999 
i. Status Pondok Pesantren : Terdaftar 
j. Jumlah santri   : 246 
a. Putra   : 67 anak 
b. Putri   : 179 anak 
k. Tenaga    : 12 orang 
5. Keadaan Ustadz dan Santri 
a. Ustadz dan Ustadzah 
Pondok pesantren Nurul Asna diampu oleh 12 ustadz dan 
ustadzah baik itu berasal dari pengasuh maupun pengurus yang diberi 
amanat untuk mengajar dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Nama Asatidz Asatidzah Ponpes Nurul Asna 
No. Nama Keterangan Asal 
1. KH. Drs. Nasafi. M.Pd Pengasuh 
2. Hj. Asfiah Pengasuh 
3. Muhammad Yusuf Rifki, ST. Pembina 
5. Muhammad Khaidar Azmi Ustadz 
6. Matrokhim Ustadz 
7. Nur Cholis S.Pd. Ustadz 
8. Taufiqurrahman S.Pd.I. Ustadz 
9. Ahmad Alfi Ridlo Ustadz 
10. Nadhim Afiqh Annaufal Ustadz 
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11. Widanul Hisyom Ustadz 
12 Ahmad Tamizin S.Pd. Ustadz 




Jumlah santri di Pondok Pesantren Nurul Asna tahun 2019/2020 ada 
246 santri putra dan putri. Adapun jumlah santri putra 67 dan putri 179, 
para santri menetap di pondok dan belajar didalamnya, dan mayoritas 
santri adalah mahasiswa IAIN Salatiga. 
Adapun keadaan dan jumlah santri Pondok Pesantren Nurul Asna 
tahun 2019/2020 adalah sebagai berikut: 
1) Santri Putra 
Tabel 4.2 Daftar Nama Santri Putra Ponpes Nurul Asna 
No. Jenis Kelamin Tahun Masuk Jumlah Santri 
1. Laki-laki 2011 1 
2. Laki-laki 2012 1 
3. Laki-laki 2013 0 
4. Laki-laki 2014 3 
5. Laki-laki 2015 11 
6. Laki-laki 2016 5 
7. Laki-laki 2017 27 
8. Laki-laki 2018 16 
9. Laki-laki 2019 19 
 Total  67 





2) Santri Putri 
Tabel 4.3 Daftar Santri Putri Ponpes Nurul Asna 
No. Jenis Kelamin Tahun Masuk Jumlah Santri 
1. Perempuan 2012 10 
2. Perempuan 2013 5 
3. Perempuan 2014 17 
4. Perempuan 2015 19 
5. Perempuan 2016 29 
6. Perempuan 2017 43 
7. Perempuan 2018 26 
8. Perempuan 2019 30 
 Total  179 
(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
6. Struktur Organisasi Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 
Setiap lembaga pasti memiliki struktur organisasi, karena sangat 
penting dan dibutuhkan agar keterlibatan dan kerapian organisasi dapat 
terorganisasi dengan baik. Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren 
Nurul Asna tahun 2019/2020 adalah sebagai berikut: 
a. Santri putra 
Pengasuh  : KH. Drs. Nasafi, M.Pd.I 
Pembina  : Achmad Yusuf Rifki, S.T. 
Ketua   : Wachid Yoni Afandri 
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Wakil Ketua : Musholikhan Afton 
Sekretaris  :  
1. Hamdan Yuna Zakaria 
2. Ibnu Setya Jaya 
Bendahara  :  
1. Misbakhul Munir S.Pd.I. 
2. M. Muslich 
3. Gandi Cahyoto 
Sie. Keamanan : 
1. Abdurrohman Haqiqi 
2. M. Muchlish Alfaruqi 
3. Taufikil Aula 
Sie. Kebersihan  :  
1. Aaminannur Rohman 
2. Imam Fathul Malik 
 
Sie. Kesehatan : 
1. Nadhim Afiqh Annaufal 





2. Farid Wibisono, S.H. 
Sie.Pendidikan : 
1. Ahmad Alfi Ridlo 
2. Wahyu Nugraha 
3. Muhammad Hanif 
Sie. Kesenian :  
1. Muhammad Rizik 
2. M. Sofwatar Rohman 
Sie Olah Raga : 
1. Asvin Irawan 
2. Fahmi Shihabuddin Mahfud 
Sie. Sarana dan Prasarana : 
1. Deni Setyadi 
2. Mas‟ul Bahri 
b. Santri putri 
Pengasuh  : KH. Drs. Nasafi, M.Pd.I 
Pembina  : Achmad Yusuf Rifki. S.T. 
Ketua   : Ni‟matul Fatonah 
Wakil Ketua : Ulin Nihayati 




Bendahara  :  
1. Mawadah Warrahmah 
2. Nindya Istihna 
Sie. Keamanan :  
1. Thoifatun Najjariyah 
2. Rizka Oktaviyani 
4. Riskika Yulita 
5. Ina Lailatul Faizah 
Sie. Kebersihan  :  
1. Khusnaya Ersita 
2. Zulfatun Nikmah 
3. Riska 
4. Novika 
Sie. Kesehatan  : 
1. Vivi Murtia 
2. Nila Ulya 
Sie. Humas : 
1. Nidaul Khasanah 
2. Sofiyatul 





Sie.Pendidikan  : 
1. Haniyatul Khasanah 
2. Umi Lailatul Chofifah 
3. Fatonah 
6. Program Pengajaran Pondok Pesantren Nurul Asna 
Program pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurul 
Asna adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan Pondok  
Seperti halnya pondok pesantren yang lain, Pondok Pesantren Nurul 
Asna melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari berbagai ilmu, akan 
tetapi waktunya sangat terbatas sekali, kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan ba‟da maghrib, ba‟da „isyak dan ba‟da subuh saja, karena 
disiang hari kebanyakan dari santri melakukan kegiatan perkuliahan 
atau sekolah karena mereka juga belajar didalamnya. 
(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
b. Kegiatan Santri 
1) Harian 
Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Harian Ponpes Nurul Asna 
Waktu Kegiatan Keterangan Pengajar 









Kitab Tafsir Jalalain Rabu s.d 
jum‟at 






Bp. KH. Nasafi 
M.Pd.I. 








Maghrib Shalat Maghrib 
berjama‟ah 
Semua santri  
Ba‟da 
Maghrib 












Kelas I Ustadz Nur 
Cholis, Alfi 
Ridho, Gus Azmi, 
Nadhim, Hisyom 
Ta‟lim Muta‟alim 2, 
Alfiyah 1, Bulughul 
Marom 1, Alfiyah 1, 
Taqrib. 
Kelas II Ustadz Taufikur, 
Matrokhim, Alfi 
Ridho, Gus Azmi 















Alim wa Muta‟alim 
Kelas IV Ustadz Tamizin, 
Taufikur, Gus 
Azmi 
 Nashoihul Ibad, 
Uquddulujain, 




Istirahat   
(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
2) Mingguan 
Tabel 4.5 Jadwal Kegiatan Mingguan Ponpes Nurul Asna 
Waktu Kegiatan Keterangan Pembina 
Malam 
Rabu 







Ziarah ke Makam 
simbah KH. 
Dilaksanakan 




Jum‟at Asnawi ashar dan 
diikuti oleh 
santri putra dan 
putri 








































  (Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
3) Bulanan 
Tabel 4.6 Jadwal Kegiatan Bulanan Ponpes Nurul Asna 
















(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
4) Tahunan 
Tabel 4.7 Jadwal Kegiatan Tahunan Ponpes Nurul Asna 
Waktu Kegiatan Keterangan Pengaji 










Sya‟ban Haflah Akhirussanah Ponpes putra 
Nurul Asna 
 




  (Referensi: ArsipPengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
c. Ekstra Kurikuler 
Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan pengembangan 
bakat, minat serta potensi para santri seperti olah raga, seni, da‟wah, 
wirausaha, pertanian, peternakan dan lain sebagainya. 
7. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Nurul Asna 
Dalam upaya untuk menunjang pendidikan di pondok pesantren 
Nurul Asna, diperlukan sarana dan prasarana yang memadai serta 
pemanfaatan secara optimal. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh pondok pesantren Nurul Asna antara lain: 
Tabel 4.8 Daftar Sarana dan Prasarana Ponpes Nurul Asna 
No. Nama Barang Jumlah 
1. Asrama putra 24 kamar 
2. Asrama putri 33 kamar 
3. Dapur 2 ruang 
4. Kompor Gas 7 unit 
5. Aula 2 ruang 
6. Meja santri 10 unit 
7. Meja ustadz 2 unit 
8. Perpustakaan 1 ruang 
9. Kamar mandi putra 7 kamar 
47 
 
10. Kamar mandi putri 15 kamar 
11. Wireless 1 unit 
12. Sound sytem 1 unit 
13. Printer 1 unit 
14. Papan tulis 4 unit 
15. Kotak PPPK 2 unit 
(Referensi: Arsip Pengurus Pondok Pesantren Nurul Asna 2019) 
8. Metode Pembelajaran Kitab Islamiyah 
Ada banyak metode yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul 
Asna yaitu metode Taqlidiyah, yang terdiri dari: 
a. Metode Sorogan 
Secara bahasa sorogan berasal dari bahasa jawa yaitu sorog, yang 
artinya menyodorkan, dengan metode ini, berarti santri dapat 
menyodorkan materi yang ingin dipelajarinya sehingga mendapatkan 
bimbingan secara individu atau secara khusus. 
b. Metode Bandongan 
Bandongan artinya belajar berkelompok yang diikuti oleh seluruh 
santri. Biasanya kyai menggunakan bahasa daerah setempat dan 
langsung menerjemahkanya kalimat demi kalimat dari kitab yang 
dipelajari. 
c. Metode Musyawarah 
Metode musyawarah adalah sebuah kegiatan diskusi dalam rangka 
melatih berfikir secara kritis, cepat dan akurat demi keputusan 
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bersama dengan kualitas kebenaran yang bisa dipertanggung 
jawabkan. (N. 27-07-2019/20.30/asrama putri) 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
1. Pola Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak 
a.) Tujuan Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
pondok pesantren Nurul Asna, tujuan dari pola penerapan 
pendidikan akhlak adalah menyiapkan santri sebagai mahasiswa 
dengan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
adalah menanamkan nilai pendidikan akhlak pada santri. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh Ponpes Nurul Asna 
sebagai berikut : 
“Tujuan dari pondok Nurul Asna adalah menciptakan manusia 
yang beilmu agama dan berguna bagi masyarakat dan penanaman 
akhlak yang harus ditanamkan.”  (N. 27-07-2019/20.30/asrama 
putri) 
 Selama ini tujuan penerapan nilai pendidikan akhlak tidak 
mengalami banyak kendala dan memenuhi target seperti yang 
diharapkan. Kebiasaan sehari-hari yang menjadi cerminan bahwa 
tidak banyaknya kendala dalam proses penerapan tersebut. Berikut 
pernyataan pengasuh Ponpes Nurul Asna : 
“Alhamdulillah dalam proses penerapan akhlak pada santri-santri 
saya tidak mengalami kendala, soalnya ya semua santri-santri saya 
selalu nurut pada saya dan setiap yang saya perintahkan selalu 





Pernyataan lain dari para asatidz mengenai tujuan 
penerapan nilai pendidikan akhlak pada pondok pesantren Nurul 
Asna yaitu menciptakan santri yang mempuyai ilmu agama yang 
mumpuni dan diimbangi ilmu umum yang tidak kalah saing 
tentunya, agar di masa mendatang dapat menciptakan generasi 
lulusan pondok dan juga sebagai mahasiswa yang beilmu agama 
juga ilmu umum yang mumpuni dan juga berakhlakul karimah, 
seperti yang di sampaikan oleh salah satu asatidz yaitu : 
“tujuan utama belajar yaitu adalah sikap atau penerapan, jadi saat 
ucapan dan tindakan itu masih belum baik maka saat itulah tujuan 
dari penerapan nilai pendidikan akhlak belum terealisasi secara 
sempurna, maka dari itu dari pihak asatidz tidak pernah bosan dan 
tidak pernah letih dalam mengingatkan santr-santri pondok 
pesantren Nurul Asna untuk selalu mesihati, mengajarkan, serta 
mencontohkan, apa yang menjadi akhlak baik yang dapat 
dipandang baik oleh masyarakat sekitar dan tentunya mendapatkan 
ridho dari Allah SWT” (TR. 27-07-2019/21.15/ruang tamu) 
 
b.)  Pola Penerapan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pola penerapan nilai 
pendidikan akhlak yang dilakukan di Ponpes Nurul Asna adalah 
menggunakan cara penerapan sebagai berikut : 
1.) Pola Keteladanan 
Pola Keteladanan yaitu pola dimana seorang pengasuh, para 
asatidz, dan pengurus memberikan contoh keteladanan baik 
terlebih dahulu kepada para santri agar seorang santri dapat 
menirukan keteladanan tersebut. 
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Lain halnya dengan pendapat para asatid dalam pola 
penerapan nilai pendidikan akhlak pada pondok pesantren Nurul 
Asna yang lebih bisa mengawasi setiap santri dalam sehari 
karena memang para asatidz dan para pengurus lebih dekat 
dengan santri-santri dan lebih memahami karakter setiap santri 
karena memang ditempat satu pondok dari mulai bangun tidur 
sampai mau tidur lagi, berikut pernyataanya : 
“Kalau menurut saya urutan metode yang digunakan untuk 
penerapan akhlak yaitu dengan, ceramah, diskusi dibarengi 
demonstrasi dan yang paling penting adalah teladan seorang 
guru, jadi dalam lingkungan pesantren teladan gurulah yang 
sangat menjadi contoh bagi para muridnya, biasanya kalau kita 
mencontohkan dulu akan lebih mudah kita menyuruhnya, akan 
tetapi jika sudah di beri teladan dan masih susah menirukan ya 
tinggal di doakan jalan terakhir.” (TR. 27-07-2019/21.15/ruang 
tamu) 
 
Begitu juga dari pihak asatid yang dalam membimbing 
santrinya dengan cara memberikan pengajaran arahan, 
bimbingan, dan juga menerapkan pola penerapan nilai 
pendidikan akhlak kepada para santri-santri yang menjadi 
muridnya dengan  berbagai macam cara agar tujuan penerapan 
nilai pendidikan akhlak di pondok pesantren Nurul Asna bisa 
terwujud, seperti penyataan salah satu ustad sebagai berikut : 
“kalo mau menerapkan akhlak yang baik kepada santri-santri ya 
pertama-tama harus kita nasihati dengan baik, kalo dinasihati 
kok belum bisa kita coba dulu kasih contoh yang baik, tindakan 
yang baik, ucapan yang baik, kalo belum bisa lagi coba kita ajak 
ngobrol, kenapa kok kebiasaanya masih seperti it uterus ? kenapa 
kenapa kok kebiasaan-kebiasaan yang kurang bagus kok belum 
bisa di rubah ? nah baru nanti para santri yang kurang cakap 
dalam akhlaknya akan mengutarakan alasanya baru kemudian 
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baru akan kita kasih solusi sedikit demi sedikit” (TR. 27-07-
2019/21.15/ruang tamu) 
 
2.)   Pola Pembiasaan 
Pola pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan santri dalam berfikir, bersikap, bertindak, 
sesuai dengan peraturan dan tata tertib pondok pesantren Nurul 
Asna dan sesuai tuntunan agama. 
Terutama dari pihak pengasuh yang mempunyai tanggung 
jawab kepada seluruh lapisan pesantren untuk menerapkan pola 
pendidikan akhlak, baik itu kepada para asatidz maupun kepada 
para santrinya, seperti yang diungkapkan oleh pengasuh sebagai 
berikut : 
“seperti visi misi pondok pesantren Nurul Asna yaitu 
menciptakan manusia yang berilmu dan juga menerapkannya, 
jadi untuk menerapkan pendidikan akhlak pada santri 
membutuhkan waktu dan harus dilakukan secara konsisten, 
bagaimana yang mendidik tidak hanya memberikan pengajaran 
namun juga harus adanya bimbingan secara terus menerus dalam 
kehidupan sehari-hari.”(N/27-07-2019/20.30 WIB/Asrama Putri)  
 
3.) Pola Menasehati 
Pola menasehati adalah pola dimana seorang santri diberi 
stimulus untuk bertindak atau bertingakah sesuai dengan apa 
yang katakana oleh pengasuh ataupun asatidz, pola ini biasanya 
dilakukan pada saat mengaji kitab-kitab kuning seperti kitab 
Ta‟limul Muta‟alim dan Adabul „Alim wa Muta‟alim. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa 
materi yang digunakan atau pedoman dalam  akhlak yang 
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digunakan adalah kitab-kitab klasik yaitu kitab Ta‟limul 
Muta‟alim dan kitab Adabul „Alim wa Muta‟alim yang menurut 
pengasuh dan juga musyawah para asatid merupakan kitab yang 
cocok untuk acaun dalam penerapan nilai pendidikan akhlak 
pada pondok Pesantren Nurul Asna. Seperti yang dikemukakan 
oleh ustad sebagai berikut : 
“Jadi dalam Ponpes Nurul Asna dalam pembelajaran terkait 
akhlak yaitu menggunakan kitab Ta‟lim Muta‟alim dan Adabul 
Alim wa Muta‟alim walaupun saya rasa sebagai guru belum bisa 
mengamalkanya tapi tetap harus berusaha memberikan contoh 
kepada santri-santri.” (TR. 27-07-2019/21.15/ruang tamu) 
Sedangkan waktu pelaksanaan yang diguna kan untuk 
pembelajaran pendidikan akhlak pada kelas di Ponpes Nurul 
Asna adalah 2 x 45 menit satu pertemuan dalam satu minggu. 
Seperti yang diucapkan santri : 
“Iya saya mengaji kitab Ta‟lim wa Muta‟alim dan Adabul Alim 
wa Muta”alim setiap seminggu sekali.” (AM. 27-07-
2019/16.15/ruang tamu) 
 
Seperti pernyataan lain dari santri yang menyatakan bahwa 
proses pembelajaran materi tentang akhlak di ampu dari kitab 
Ta‟limul Muta‟alim dan Kitab Adabul „Alim wa Muta‟alim, 
berikut pernyataanya : 
“Pembelajaran di Nurul Asna materi tentang akhlak saya suka 
karena di sini saya mendapat ilmu baru dan ustadznya pun tidak 
membuat bosan.” (ZA. 03-08-2019/10.40/asrama putra) 
 
Waktu penerapan pendidikan akhlak yang paling efektif 
adalah memberi nasihat pada saat jam mengaji pada kelas di 
Ponpes Nurul Asna dengan mengacu pada kitab-kitab klasik 
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karangan para ulama‟ salaf terdahulu yang sudah memiliki nilai 
akhlak yang bagus dan tentunya dibarengi dengan keteladanan 
akhlak yang bagus baik itu dari segi ucapan maupun dari segi 
tindakan, proses pengajaran kitab materi akhlak di pondok 
pesantren Nurul Asna adalah 2 x 45 menit satu pertemuan dalam 
satu minggu. Seperti yang diucapkan santri : 
“Iya saya mengaji kitab Ta‟lim wa Muta‟alim dan Adabul 
Alim wa Muta”alim setiap seminggu sekali, karena dalam kitab 
tersebut mengandung nilai-nilai akhlak yang bagus yang harus 
diterapkan pada era sekarang ini, untuk menanggulangi 
permasalahan yang menyerang akhlak dan moral anak remaja 
sekarang ini khususnya pergaulan di lingkungan masyarakat 
pendidikan sebagai mahasiwa yang tinggal di pondok seperti 
sekarang ini” (AM. 27-07-2019/16.15/ruang tamu) 
 
4.) Pola pemberian Hukuman  
Pola Pemberian hukuman adalah pola dimana seorang 
santri yang telah melanggar tata tertib akan diberikan hukuman 
untuk membut jera terhadap perilaku tersebut, sepeti saat santri 
bolos ngaji tanpa ada alasan yang jelas maka pihak asatidz akan 
memberikan hukuman menghafal beberapa nadhom Alfiyah atau 
beberapa bait Arbain Nawawi. Seperti yang diungkapkan oleh 
asatidz, demikian pernyataanya : 
“Apabila ada santri yang dengan sengaja melanggar peraturan 
seperti tidak berangkat mengaji minimal 3x dalam satu bulan 
maka di haruskan untuk menghafal beberapa nadhom Alfiyah 
dan Arbain Nawawi, kemuadian apabila santri yang tidak 
mengaji pagi hari membersihkan halaman pondok dan kamar 






2. Hambatan Penerapan Pendidikan Akhlak di Ponpes Nurul Asna 
  Pondok Pesantren Nurul Asna merupakan yayasan pendidikan 
islam yang terutama dalam perkembanganya masih memiliki beberapa 
kekurangan dan kelemahan dalam kegiatan belajar mengajar. 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa 
hambatan-hambatan dalam penerapan pendidikan akhlak di pondok 
pesantren Nurul Asna diantaranya adalah : 
a.) Hambatan Santri 
1.) Santri yang Memiliki Mental Kurang Berani  
 Rasa percaya diri pada peserta didik seharusnya menjadi 
modal utama dalam mencerna materi pelajaran sehingga akan 
lebih mudah memahaminya. Namun peneliti dalam penelitianya 
mengungkap bahwa masih banyak santri yang kurang percaya diri 
untuk ikut aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan santri sebagai 
berikut : 
“Kendala yang dialami santri saat belajar salah satunya rasa minder 
kurangnya percaya diri saat mengemukakan pendapat, sedangkan 
nanti saat dibelakang merasa kurang puas tapi tidak berani 
mengemukakan pendapatnya pas waktu di depan rapat” (AM. 27-
07-2019/16.15/ruang tamu) 
 
2.) Santri yang tidak memperhatikan ustad saat mengaji 
Dari awal wawancara peneliti dengan asatid sudah 
terungkap bahwa saat mengaji masih banyak santri yang kurang 
memperhatikan ustad saat mengajar dan itu menjadi kendala bagi  
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dirinya sendiri dan juga mengganggu santri yang lain, seperti 
ungkapan asatid sebagai berikut : 
“Ketika santri ngobrol sendiri saat mengaji, ya saya sebenarnya 
jengkel, saya biasanya memperingatkan kadang kalau sampai 
kebangatan saya beri sanksi untuk menghafalkan nadhom-nadhom 
ataupun yang lain, itu semua bukan karena saya benci tapi karena 
saya sayang kepada santri-santri” (TR. 27-07-2019/21.15/ruang 
tamu) 
 
3.) Hambatan Lingkungan 
Berdasarkan hasil observasi penulis di Ponpes Nurul Asna, 
kondisi  Ponpes Nurul Asna kondisi tempat Ponpes cukup 
nyaman  untuk kegiatan pembelajaran. Sementara itu permasalah 
yang terjadi ketika santri hanya mempelajari hanya saat di kelas 
saja. Ketika selesai pembelajaran di kelas tidak mengulangi lagi 
pelajaran-pelajaran untuk mutala‟ah dan tentunya materi tentang 
akhlak belum dapat diterapkan. Seperti yang disampaikan salah 
seorang santri sebagai berikut : 
“Hambatan santri dalam pembelajaran materi akhlak 
maupun lainya adalah salah satunya jarang mempelajari lagi 
materi yang telah diajarkan di dalam kelas untuk di mutala‟ah 
lagi di dalam kamar khususnya waktu malam hari, pada jam 
malam hari biasanya para santri malah asyik sendiri bermain hp 
sampai larut malam. Dengan adanya mutala‟ah dapat 
mempengaruhi pikiran positif yang nantinya akan tersimpan 
sampai pagi haari di jalankan pada hari esok” (AM. 27-07-
2019/16.15/ruang tamu)   
 
3. Langkah-langkah dalam Mengatasi Problem Penerapan Akhlak 
Dalam setiap masalah pasti ada solusinya, tidak terkecuali dalam 
proses penerapan nilai pendidikan akhlak pada Ponpes Nurul Asna. 
Adapun solusi tersebut penulis memperinci sebagai berikut : 
56 
 
a.) Santri yang memiliki mental kurang berani 
Solusi yang diberikan oleh asatidz dalam mengatasi santri 
yang kurang percaya diri adalah dengan memberikan stimulus atau 
motivasi agar menjadi pribadi yang percaya diri. Dalam rencana 
pelaksanaan penerapan nilai pendidikan akhlak yang menjadi 
acuan ustadz dalam mengajar, tertera motivasi yang diberikan oleh 
ustad sebelum penyampaian materi. Pada saat tersebut ustad dapat 
memanfaatkan waktu untuk untuk memberikan stimulus aktif 
kepada santri. 
Karena pada dasarnya sebuah stimulus yang diberikan 
apabila dapat diterima dengan baik maka akan mengakibatkan 
sebuah pikiran positif yang dapat menimbulkan sebuah tindakan 
yang positif juga. Karena awal sebuah keteladanan nilai sikap  dan 
juga ucapan, dapat terlaksana apabila pikiran tenang dan positif 
dan dapat membuat semua pikiran dan tingkah laku menjadi baik, 
maka dari itu pengasuh dan pihak asatidz langkah awal dari 
penerapan adalah memberi stimulus agar santri berani bertindak 
dan berbuat baik tidak takut apapun asalkan itu baik dan benar. 
b.) Santri yang tidak memperhatikan ustadz saat mengaji 
Sudah biasa terjadi pada saat pembelajaran dimanapun ada 
santri yang bergurau dan tidak memperhatikan penyampaian ustad. 
Namun penulis juga sepakat bahwa pemberian hukuman dapat 
membuat santri lebih tenang dan juga memperhatikan penyampaian 
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materi oleh ustad di dalam kelas. Tidak memperhatikan ustadz saat 
mengaji merupakan salah satu bentuk penyimpangan yang kecil tapi 
tidak dianggap serius padahal hal yang sepele tersebut dapat 
berakibat fatal apabila tidak dibenahi dan dibimbing secara terus 
menerus. 
Proses pemberian hukuman bukan berarti seorang pengasuh 
atau seorang asatidz merasa dendam atau benci kepada santri, akan 
tetapi itu adalah salah bukti kasih sayang yang diungkapkan lewat 
pembenaran suatu hal yang kurang benar dan agak  menyimpang,  
dan hal tersebut merupakan salah satu proses pola penerapan nilai 
pendidikan akhlak, terkait hal tersebut pengasuh dan para astidz 
mengunakan metode tersebut untuk penerapan nilai pendidikan 
akhlak pada pondok pesantren Nurul Asna. 
c.) Faktor Lingkungan 
Sudah menjadi hal yang wajar dimana pada saat sekarang 
ini faktor lingkungan sangat menjadi pegaruh terhadap pribadi baik 
dan buruknya seorang anak, terutama pada moral dan akhlak 
pribadi seorang anak, tak jauh halnya dengan permasalahan yang 
terjadi di pondok pesantren Nurul Asna, minimnya akhlak dan 
moral dikalangan santri akibat lingkungan pergaulan yang terlalu 
bebas dan kurang perhatian dari orang tua, seperti pergaulan saat 
bersama teman pondok, teman kampus, maupun teman luar 
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lingkup pendidikan terkait yang pastinya faktor lingkungan teman 
pergaulan ini sangat banyak menetukan pengaruh bagi para santri. 
Terkait hambatan tersebut dari pihak pengasuh maupun 
pihak pengurus terus mencoba sebisa dan semaksimal mungkin 
untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Mengabsen dan 
memberlakukan ijin terhadap santri yang keluar pondok sampai 
menginap, Membatasi penggunakaan Handphone, Mengabsen 
setiap tamu yang masuk ke pondok pesantren Nurul Asna, Mulai 
dari menggerakkan lagi atau memperketat lagi peraturan-peratuan 
yang belum berjalan dengan maksimal, selalu menasehati santri 
yang dalam ucapan dan tindakan kurang baik, sampai dengan 
memberikan hukuman atau ta‟zir kepada santri yang melanggar 
peraturan pondok pesantren seperti : 
1. Menyapu lingkungan pesantren 
2. Membersihkan kamar mandi 












Setelah melakukan penelitian terkait pola penerapan pendidikan 
akhlak pada Ponpes Nurul Asna Pulutan Sidorejo Salatiga, penulis dapat 
menyimpulkan hasilnya sebagai berikut : 
1. Pola penerapan pendidikan akhlak di Ponpes Nurul Asna 
Bertujuan untuk membentuk manusia yang berilmu agama dan 
berguna bagi masyarakat sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-
hari dan menanamkan nilai keteladanan akhlak terhadap syariat islam 
kepada para santri, diantaranya adalah : 
a. Pola Keteladanan 
b. Pola Pembiasaan 
c. Pola Menasehati 
d. Pola pemberian Hukuman  
2. Problem yang dihadapi dalam proses penerapan nilai pendidikan 
akhlak pada Ponpes Nurul Asna diantaranya : 
a. Santri yang memiliki mental kurang berani 
b. Santri yang kurang memperhatikan ustadz saat mengaji 
c. Hambatan lingkungan 
Selain itu problem santri terkait kurangnya dalam 
pembagian waktu antara waku belajar sama waktu bermain hp 
sehingga lupa waktu akan belajar. Disini sarana dan prasarana 
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cukup memadai dan pergaulan lingkungan teman sekitar menjadi 
pengaruh. 
e. Solusi dalam hambatan penerapan nilai pendidikan akhlak di 
Ponpes Nurul Asna antara lain : 
a. Dengan memotivasi setiap santri setiap kegiatan mengaji 
akan dimulai maupun pada waktu luang lainya 
b. Mencontohkan keteladanan-keteladanan bagi santrinya baik 
itu ucapan, tindakan, senantiasa di contohkan dari pihak 
asatid dan juga pengurus kepada santri. 
c. Memberi pola pembiasaan pada akhlak-akhlak yang baik 
d. Memberi hukuman atau sanki kepada santri yang melanggar 
peraturan tata tertib pesantren. 
B. Saran 
1. Untuk pengasuh Ponpes 
a. Membangun dan menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 
memadai agar proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas bisa berjalan optimal. 
b. Selalu memberi keteladanan yang baik dalam pesantren. 
2. Untuk Asatidz 
a. Menegaskan kembali peraturan-peraturan pondok pesantren dalam 
keseharian  




3. Untuk Santri 
a. Gunakan waktu luang untuk belajar atau hal-hal yang bermanfaat 
lainya. 
b. Sebaiknya santri selalu mengikuti nasehat-nasehat kiai dan ustad 
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A. Identitas Informan 
Kode Informan   : N 
Jabatan    : Pengasuh Ponpes 
Tempat Wawancara  : Asrama Putri 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2019 
Waktu    : 20.21 wib - Selesai 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana gambaran sejarah singkat berdirinya Ponpes Nurul Asna ? 
2. Apa visi misi Ponpes Nurul Asna ? 
3. Bagaimana keadaan pondok pesantren Nurul Asna terkait pola penerapan 
Akhlak pada santri dan ustadz ? 
4. Apakah pelaksanaan metode dalam penerapan nilai pendidikan akhlak 
pada pondok pesantren Nurul Asna ? 
5. Apakah hambatan dalam pola penerapan nilai akhlak pada pondok 
pesantren Nurul Asna ? 
6. Bagaimana pendanaan Ponpes Nurul Asna ? 








A. Identitas Informan 
Kode Informan   : TR 
Jabatan    : Ustadz 
Tempat Wawancara  : Ruang tamu 
Tanggal Wawancara : 26 Juli 2019 
Waktu    : 21.00 wib - Selesai 
B. Pertanyaan 
1. Berapa jumlah santri Ponpes Nurul Asna ? 
2. Bagaimana kondisi akhlak santri pada pondok pesantren Nurul Asna ? 
3. Apa latar belakang santri yang memiliki akhlak baik dan akhlak yang 
kurang baik ? 
4. Apa metode para ustadz dalam implementasi nilai akhlak pada santri 
tersebut  
5. Apa saja sarana yang menunjang tujuan terkait masalah tersebut ? 
6. Bagaimana cara ustadz menanggapi santri yang berakhlak tersebut ? 
7. Bagaiman solusi terhadap permasalahan yang ada di pondok tersebut ? 






A. Identitas Informan 
Kode Informan   : MJ 
Jabatan    : Santri 
Tempat Wawancara  : Ruang Tamu 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2019 
Waktu    : 16.15 wib - Selesai 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana pola pembelajaran di Ponpes Nurul Asna terkait pola 
penerapan nilai pendidikan akhlak ? 
2. Apakah kamu menyukai pembelajaran terkait materi pola penerapan nilai 
pendidikan pada Ponpes Nurul Asna ? 
3. Bagaimana penyampain materi pelajaran terkait akhlak ? 
4. Apakah pola penerapan tersebut sudah berjalan di pondok pesantren 
Nurul Asna ? 
5. Apakah sudah membawa perubahan terkait penerapan akhlak ? 













A. Identitas Informan 
Kode Informan   : ZA 
Jabatan    : Santri 
Tempat Wawancara  : Ruang Tamu 
Tanggal Wawancara  : 03 Agustus 2019 
Waktu    : 10.40  wib - Selesai 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana pola pembelajaran di Ponpes Nurul Asna terkait pola 
penerapan nilai pendidikan akhlak ? 
2. Apakah kamu menyukai pembelajaran terkait materi pola penerapan nilai 
pendidikan pada Ponpes Nurul Asna ? 
3. Bagaimana penyampain materi pelajaran terkait akhlak ? 
4. Apakah pola penerapan tersebut sudah berjalan di pondok pesantren 
Nurul Asna ? 
5. Apakah sudah membawa perubahan terkait penerapan akhlak ? 













C. Identitas Informan 
Kode Informan   : N 
Jabatan    : Pengasuh Ponpes 
Tempat Wawancara  : Asrama Putri 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2019 
Waktu    : 20.21 wib - Selesai 
D. Pertanyaan 
1.) Bagaimana gambaran sejarah singkat berdirinya Ponpes Nurul Asna ? 
Jadi dulu awal berdirinya pondok tahun 1950 oleh bapak asnawi, 
kemudian tahun 1978 bapak nasafi pulang dari pondok krapyak kemudian 
mengembangkan pondok Nurul Asna tersebut sampai seperti sekarang ini. 
2.) Apa visi misi Ponpes Nurul Asna ? 
Menciptakan manusia yang berilmu agama dan berguna bagi masyarakat 
serta penanaman akhlak yang baik. 
3.) Bagaimana keadaan pondok pesantren Nurul Asna terkait pola penerapan 
Akhlak pada santri dan ustadz ? 
Alhamdulillah keadaan Ponpes Nurul Asna terkait pola penerapan nilai 
pendidikan akhlak tidak ada hambatan yang berarti atau dapat dibilang 
lancer. 
4.) Bagaimana pola penerapan nilai pendidikan akhlak pada pondok 
pesantren Nurul Asna ? 
Pola penerapan nilai pendidikan akhlak pada Ponpes Nurul Asna 
menggunakan pola atau metode penerapan melalui keteladanan para guru 
dan para asatid yang selalu tiap harinya memberi contoh kebiasaan yang 
baik bagi para santri. 
5.) Apakah hambatan dalam pola penerapan nilai akhlak pada pondok 
pesantren Nurul Asna ? 
Alhamdulillah dalam penerapan akhlak tidak ada hambatan karena semua 
santri nurut sama saya. 
6.) Bagaimana pendanaan Ponpes Nurul Asna ? 
 
 
Untuk pendanaannya bersumber dari penjualan pupuk dan juga dari uang 
syahriah santri untuk pembangunan. 
7.) Bagaimana struktur organisasi di Ponpes Nurul Asna ? 
Kalo masalah struktur organisasi sudah berjalan seperti biasa pemilihanya 









C. Identitas Informan 
Kode Informan   : TR 
Jabatan    : Ustadz 
Tempat Wawancara  : Ruang tamu 
Tanggal Wawancara : 26 Juli 2019 
Waktu    : 21.00 wib - Selesai 
D. Pertanyaan 
1. Berapa jumlah santri Ponpes Nurul Asna ? 
Jumlah santri di Pondok Pesantren Nurul Asna tahun 2019 ada 246 santri 
putra dan putri. Adapun jumlah santri putra 67 dan putri 179, para santri 
menetap di pondok dan belajar didalamnya, dan mayoritas santri adalah 
mahasiswa IAIN Salatiga. 
2. Bagaimana kondisi akhlak santri pada pondok pesantren Nurul Asna ? 
Menurut saya keadaan akhlak di Ponpes Nurul Asna relative  ada yang 
baik dan ada yang kurang baik juga. 
3. Apa latar belakang santri yang memiliki akhlak baik dan akhlak yang 
kurang baik ? 
Karena mayoritas semua santri Ponpes Nurul Asna adalah mahasiwa jadi 
yang melatar belakangi adalah pembawaan akhlak dari pendidikan 
jenjang sebelumnya tergantung lingkungan didiknya. 
4. Apa metode para ustadz dalam implementasi nilai akhlak pada santri 
tersebut ? 
Bukan metode ya, tapi kalau kami artikan adalah langkah keteladanan 
atau bisa disebut pemberian contoh-contoh yang bagus, baik itu dari 
ucapan maupun tindakan. 
5. Apa saja sarana yang menunjang tujuan terkait masalah tersebut ? 
 
 
Tentu saja sarana pembelajaran yang baik, pengondisian kelas yang 
tenang, dan pengulangan kembali materi yang telah diajarkan. 
6. Bagaimana cara ustadz menanggapi santri yang berakhlak tersebut ? 
Dengan memberikan arahan supaya dan bimbingan supaya santri tersebut 
merasa jera dan tidak akan mengulangi lagi. 
7. Bagaiman solusi terhadap permasalahan yang ada di pondok tersebut ? 
Mencoba membenahi dengan semaksimal mungkin, dengan ucapan, kalau 
tidak bisa dengan ucapan tindakan, kalau tidak bisa dengan didoakan. 
8. Bagaimana hambatanya ?  
Hambatan santri yang merasa minder kurang percaya diri, kurang fokus 







7. Identitas Informan 
Kode Informan   : MJ 
Jabatan    : Santri 
Tempat Wawancara  : Ruang Tamu 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2019 
Waktu    : 16.15 wib - Selesai 
8. Pertanyaan 
1.) Bagaimana pola pembelajaran di Ponpes Nurul Asna terkait pola 
penerapan nilai pendidikan akhlak ? 
Pola pembelajaran akhlak disini baik dan metodenya cocok bagi para 
mahasiswa. 
2.) Apakah kamu menyukai pembelajaran terkait materi pola penerapan nilai 
pendidikan pada Ponpes Nurul Asna ? 
Iya, Pola pembelajaran akhlak di Ponpes Nurul Asna sangat baik karena 
dari saya merasakan banyak dapat ilmu dari sini. 
3.) Bagaimana penyampain materi pelajaran terkait akhlak ? 
Penyampaian materi  terkait akhlak dapat saya tangkap dengan baik 
karena penjelasanya sangat rinci dan berurutan. 
4.) Apakah pola penerapan tersebut sudah berjalan di pondok pesantren 
Nurul Asna ? 
Selama ini sudah berjalan dengan lancer. 
5.) Apakah sudah membawa perubahan terkait penerapan akhlak ? 
Alhamdulillah selama ini sudah berjalan dan sudah membawa perubahan 
yang cukup signifikan. 




Kurang sadarnya akan kebutuhan akhlak bagi para santri pada kehidupan 
sehari-hari, karena masih belum merasakan akan pentingnya akhlak dalam 
































A. Identitas Informan 
Kode Informan   : ZA 
Jabatan    : Santri 
Tempat Wawancara  : Ruang Tamu 
Tanggal Wawancara  : 03 Agustus 2019 
Waktu    : 10.40  wib - Selesai 
B. Pertanyaan 
1. Bagaimana pola pembelajaran di Ponpes Nurul Asna terkait pola 
penerapan nilai pendidikan akhlak ? 
Menurut saya pola penerapan nilai pendidikan di pondok pesantren Nurul 
Asna ini sudah baik, karena ustadnya kadang dengan story telling, 
santrinya juga mengikuti dan semangat. 
2. Apakah kamu menyukai pembelajaran terkait materi pola penerapan nilai 
pendidikan pada Ponpes Nurul Asna ? 
Ya saya menyukai karena materinya sangat menarik untuk dikaji. 
3. Bagaimana penyampain materi pelajaran terkait akhlak ? 
Penyampaianya cukup jelas dan materinya relevan dengan zaman-zaman 
sekarang. 
4. Apakah pola penerapan tersebut sudah berjalan di pondok pesantren 
Nurul Asna ? 
Kalau dibilang berjalan sih sudah, seiring berjalanya waktu semoga bisa 
berjalan maksimal. 
5. Apakah sudah membawa perubahan terkait penerapan akhlak ? 
Sudah, tapi belum berubah secara total, karena berubah secara total itu 
sulit butuh waktu untuk prosesnya. 




Karena faktor pertama yaitu pergaulan yang kurang baik, maka kelamaan 
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